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Abstrak

Dalam dunia konstruksi hal pembangunan infrastuktur terus mengalami peningkatan. penyebab terjadinya
banjir di Jakarta karena berkurangnya daerah resapan air akibat didirikannya bangunan secara terus
menerus. Pada hasil penelitian mandiri diperoleh nilai optimum pada kuat tekan beton porous di trial mix 04
dengan pengunaan Fly Ash 30% dan hasil akhir kuat tekan memperoleh nilai optimum pada mutu 22,22
Mpa. Pada hasil penelitian mandiri diperoleh nilai optimum pada laju alir beton porous di trial mix 01
dengan pengunaan Fly Ash 0% dan hasil akhir laju alir memperoleh nilai 176,51 L/m2/Menit.Pada hasil kuat
tekan dengan 5 variasi dapat diambil kesimpulan bahwa semakin banyak prosentase Fly Ash maka nilai kuat
tekan akan semakin tinggi, diperoleh nilai kuat tekan optimum pada variasi prosentase penggunaan Fly Ash
30% dengan nilai kuat tekan 22,22 MPa, melebihi dari target rencana mutu yaitu 15 Mpa. Pada hasil
pengujian laju alir berbanding terbalik dengan hasil kuat tekan, semakin banyak prosentase Fly Ash maka
semakin sedikit kelolosan laju air, hasil yang didapat dengan perolehan kelolosan air tertinggi terdapat pada
variasi prosentase Fly Ash 0%, dengan nilai optimum 176,51 L/m2/menit untuk ketebalan 30 cm. Semakin
banyak Fly Ash maka akan semakin sedikit rongga untuk aliran air, akan tetapi semakin banyak Fly Ash

maka akan semakin padat benda uji yang dapat menghasilkan nilai kuat tekan meningkat.
Kata kunci : Fly Ash, beton porous, kuat tekan, laju alir, nilai optimum

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia konstruksi hal pembangunan
infrastuktur terus mengalami peningkatan.
Hal ini terbukti dengan banyaknya
infrastruktur dari pemerintah yang selalu
meningkatkan pembangunan untuk
kepentingan masyarakat Indonesia. Adanya
pembangunan infrastruktur menyebabkan
fungsi alih lahan banyak terjadi, oleh karena
itu kapasitas untuk lahan penyerapan air
menjadi rendah. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan penutup lahan yang kedap
terhadap air. Keadaan ini sangat memicu
terjadinya musibah banjir. Menteri Negara
Lingkungan Hidup (Men-LH), Rachmat
Witoelar, menyebutkan penyebab terjadinya
banjir di Jakarta karena berkurangnya daerah
resapan air akibat didirikannya bangunan
secara terus menerus. Berbagai macam
inovasi dan terobosan untuk memecahkan
masalah tersebut adalah dengan
dilakukannya pengaplikasian beton berpori.
Beton berpori merupakan beton khusus yang
digunakan sebagai pelat beton atau lantai
beton yang dapat meloloskan air hujan dan
air dari sumber lain, sehingga mengurangi

limpasan permukaan dan meningkatkan
muka air tanah (Siswanto, Ari. 2012).

Solusi yang dapat digunakan untuk
membantu manusia memperoleh lingkungan
untuk tinggal yang lebih baik, bukan hanya
untuk saat ini tetapi juga untuk yang akan
datang sangatlah dibutuhkan. Salah satu
masalah lingkungan yang harus
diprioritaskan di Indonesia sendiri adalah
dalam pengolahan air, khususnya pengolahan
saluran-saluran air. Dimana dampak dari
pentingnya penghijauan dan pengolahan air
yang buruk adalah bencana banjir yang
sangat sering terjadi pada saat musim
penghujan datang. Salah satu cara yang dapat
dilakukan dalam dunia konstruksi untuk
menyelesaikan masalah ini adalah dengan
mengaplikasikan cara pembangunan yang
ramah lingkungan. Sehingga dilakukannya
penelitian serta uji coba untuk mencari
metode yang baik dengan produk konstruksi
yang ramah lingkungan dilakukan. Salah satu
hasil dari penelitian yang dilakukan untuk
merealisasikan konstruksi ramah lingkungan
adalah dengan menggunakan beton berpori.
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2. METODOLOGI

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian
Review. Pengertian dari penelitian review
yaitu merupakan penelitian dengan kondisi
objek sedang berjalan. proses kritis dalam
mengumpulkan, mengevaluasi, dan
mensintesis berbagai sumber literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Dengan
melakukan literature review, peneliti dapat
memperoleh pemahaman mendalam tentang
perkembangan  penelitian  terkini  dan
mengidentifikasi  kesenjangan  penelitian
yang ada. Adapun kerangka pemikiran dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber : Analisis Mandiri (2024)

Metode penelitian adalah langkah-langkah
yang diambil oleh  peneliti  untuk
mengumpulkan data atau informasi untuk
diolah dan dianalisis secara ilmiah.

1. Metode Pengumpulan Data

Sebuah kegiatan untuk memperoleh data dan
informasi mengenai pengujian yang akan
dilakukan, teknik pengumpulan data ini
dilakukan agar pengujian yang akan
dilakukan benar-benar mempunyai dasar
yang kuat, teori-teori yang didapat dari
sejumlah referensi, buku petunjuk praktikum,
dan jurnal ilmiah dari penelitian terdahulu
yang berhubungan dengan penelitian ini.
Adapun data yang diperoleh antara lain :
1.Data Primer

Data primer yang diperoleh ini ialah data
hasil pengujian mandiri material split.
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2.Data Sekunder

Data-data sekunder yang diperoleh dalam
penelitian ini ialah :

1.Sertifikasi hasil pengujian material Fly Ash

yang didapat langsung dari PLTU
Indramayu.

2.Sertifikasi hasil pengujian material semen
yang didapat langsung dari PT. Solusi
Bangun Indonesia.

3. Data pengujian yang dilakukan ialah
a. Split :

- Berat VVolume

- Berat Jenis

- Air Resapan

- Modulus Kehalusan

b. Pengujian kuat tekan beton porous.

c Pengujian laju alir.

2. Metode Analisis Data

Analisis pada penelitian merupakan analisis
data statistik kuantitatif, yaitu analisis yang
menghasilkan data berupa angka. Data yang
telah didapat akan dikumpulkan kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode
analisis regresi dan dibahas sehingga dapat
diperoleh kesimpulan.. Pada penelitian ini
melakukan analisis data sebagai berikut :

a. Analisis data kuat tekan optimum pada
beton porous untuk variasi prosentase Fly
Ash 0%, 10%, 20%,

30%, 40%

Pengujian pada benda uji untuk pengujian
kuat tekan beton ialah terbagi menjadi 2
pengujian, pengujian pertama pada sample
benda uji ketika umur 7 hari, dan yang
terakhir akan dilakukan pada umur sample
mencapai 28 hari.

b.Analisis data laju alir optimum pada beton
porous untuk variasi prosentase Fly Ash 0%,
10%, 20%,

30%, 40%

Pada pengujian laju alir ini akan dilakukan
ketika benda uji sudah mencapai umur 28
hari, agar mendapatkan hasil yang maksimal

maka pada pengujian laju alir hanya
dilakukan pada umur 28 hari.

c.Metode Pembahasan Hasil Analisis

Setelah dilakukan analisis data, maka

dilakukan pembahasan hasil analisis sebagai
berikut:

d.Pembahasan Hasil Analisis kuat tekan
optimum pada beton porous untuk variasi
prosentase Fly Ash 0%, 10%, 20%, 30%,
40%

44



Jurnal Ismetek
Vol. 18 No.1 Desember Tahun 2024

Pada pembahasan hasil kuat tekan beton
akan diperoleh analisis data statistik pada
tiap tiap mix desian, keseluruhan mix desain
akan disandingkan mulai dari pengetesan
umur benda uji 7 hari dan umur 28 hari,
setelah disandingkan maka akan
menghasilkan grafik yang sesuai dengan pola
beton porous, juga dapat menghasilkan nilai
optimumnya pada kuat tekan beton porous.

f. Pembahasan Hasil Analisis laju alir
optimum pada beton porous untuk variasi
prosentase Fly Ash 0%, 10%, 20%, 30%,
40%

Untuk pembahasan pada pengujian laju alir
ini akan memperoleh berapa nilai kelolosan
air disetiap mix desain. Akan dilakukan
perbandingan dengan penelitian terdahulu.

Beton porous merupakan beton khusus yang
digunakan sebagai pelat beton sehingga air
hujan dan air dari sumber lain dapat lolos,
sehingga dapat meningkatkan muka air tanah
dan mengurangi limpasan permukaan
(Wuryati Samekto & Candra Rahmadiyanto,
2001).

Beton porous terdiri dari campuran air,
agregat kasar dan semen dan sedikit atau
tidak sama sekali menggunakan agregat
halus. Beton porous memiliki rongga yang
dapat meloloskan air. Volume rongga yang
terjadi pada beton porous antara 15% hingga
35% (Adi, Prasetya. 2013).

Volume rongga dan kuat tekan beton porous
dipengaruhi oleh jenis agregat Yyang
digunakan. Agregat kasar pada campuran
beton dapat menggunakan agregat ukuran
seragam, maupun kombinasi dari beberapa
ukuran.

Berdasarkan ACI 522R-10 Report on
Pervious Concrete beton porous memiliki
nilai slump yang mendekati nol, bahan
pembuat beton porous yang terdiri dari
semen portland, air, kerikil, sedikit atau tidak
ada pasir, dan dapat digunakan bahan tambah
lainnya. Campuran bahan-bahan ini akan
menghasilkan bahan yang mengeras dan
memiliki pori-pori. Ukuran agregat kasar
dapat digunakan mulai dari ukuran 0,08
hingga 0,32 in. (2 mm hingga 8 mm), dengan
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tujuan agar air dapat melewati rongga
dengan mudah. Pori-pori pada beton porous
bernilai antara 15% hingga 35%, dengan
kekuatan tekan khas 400 hingga 4000 psi
(2,8 hingga 28 MPa). Tingkat laju alir yang
dapat tembus pada beton porous akan
bervariasi berdasarkan ukuran agregat dan
kerapatan campuran, tetapi umumnya akan
jatuh ke dalam jarak dari 2 hingga 18
gal./min/ft 2 (81 hingga 730 L / mnt / m )
atau 192 hingga 1724 in./h (0,14 hingga 1,22
cm / s). Beberapa jenis bahan tambah yang
dapat digunakan dalam pembuatan beton
porous misalnya Fly  Ash  untuk
menggantikan semen

Portland pada beton, karena mempunyai sifat
pozzolani. Selain itu dapat digunakan
retarder  yang berfungsi mencegah
pengerasan beton yang terlalu cepat. Beton
porous sering diaplikasikan pada perkerasan
jalan, karena untuk mengurangi terjadinya
gelincir. Selain itu beton porous juga
berfungsi untuk mengurangi

suara bising. Beton porous juga
diaplikasikan untuk lapangan parkir dan
jalan pejalan kaki serta jalan umum yang
membutuhkan beban lalu lintasnya rendah
hingga sedang. Beton Porous juga memiliki
kelebihan dan kekurangan antara lain:
a. Low Shrinkage, yaitu penyusutan
total beton porous pada saat mengeras.
Tingkat penyusutan beton porous lebih cepat
jika dibandingkan dengan beton padat biasa.
Bahaya retak beton porous lebih kecil jika
dibandingkan dengan beton biasa.

b. Light Weight, dihasilkan beton yang
ringan, karena agregat yang digunakan
ringan.

C. Thermal insulation, yaitu beton
porous dapat mereduksi panas.

d. Eliminated segregation, kecil

terjadinya segregasi atau pemisahan agregat.
e. Reduce cement demand, kebutuhan
semen yang sedikit, karena tidak
menggunakan pasir maka semen tidak
digunakan menyelimuti permukaan.

f. Simple, cara pembuatannya Yyang
mudah dan tidak membutuhkan waktu yang
lama.
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g. Sound insulation, dapat mengurangi
suara bising.

h. Environment Friendly, beton yang
mudah meloloskan air dan dapat digunakan
sebagai sumur resapan sehingga
meningkatkan resapan ke dalam tanah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Data Pengujian Kuat Tekan
-Angkat benda uji dari bak curing satu hari
sebelum pengetesan, agar benda uji
mendapatkan hasil yang maksimal.
-Membuat taging untuk penanda tiap tiap
mix benda uji.

-Menimbang terlebih dahulu bobot benda uji.
-Mencatat bobot benda uji pada taging yang
sudah dipersiapkan.

-Setelah benda uji ditimbang, dilanjutkan
untuk di caping diarea permukaan
menggunakan  material  blerang  yang
dimasak, agar permukaan benda uji rata, dan
mendapatkan  hasil kuat tekan yang
maksimal.

-Meletakan benda uji pada mesin kuat tekan
dalam posisi tegak lurus, apabila posisi tidak
tegak lurus dikhawatirkan tidak mendapatkan
hasil yang maksimal, maka dari itu pastikan
benda uji dalam posisi tegak lurus.
-Menjalankan mesin kuat tekan sampai
benda uji retak atau hancur.

-Mencatat hasil pengujian yang tertera pada
mesin kuat tekan.

3.2 Analisis Data Pengujian Laju Alir
-Menyiapkan benda uji dan perlatan seperti
bak air, stopwatch, plastik warpping, lilin
malam dan ayakan mesh 1 %%.

-Benda uji dibungkus dengan menggunakan
plastik wrapping, alas dan permukaan tetap
dibiarkan terbuka.

-Melapisi permukaan benda uji dengan
menggunakan lilin malam setinggi £ 5 cm.
-Meletakan ayakan mesh 1 % ke dalam bak
air dengan posisi terbalik.

-Meletakan benda uji diatas ayakan mesh 1
Y.

-Mengaliri air melalui permukaan benda uji
sebanyak 1 liter.
-Menghitung aliran air
menggunakan stopwatch.
-Setelah air mengalir sebanyak 1liter maka
stopwatch dihentikan lalu mencatat hasilnya.

sebanyak 1liter
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Setelah mendapatkan hasil pada analisis data
kuat tekan beton ditiap-tiap prosentase Fly
Ash selanjutkan akan dibuatkan rata rata agar
dapat dijadikan grafik dalam ke lima Mix
Desain lalu dibandingkan dengan penelitian
terdahulu. Pada hasil penelitian mandiri
diperoleh nilai optimum pada kuat tekan
beton porous di trial mix 04 dengan
pengunaan Fly Ash 30% dan hasil akhir kuat
tekan memperoleh nilai optimum pada mutu

22,22 Mpa.
Tabel | Hanl analicis kust tekan woe 7 bari beton porous
Haul Kuat Tekan 7 Han
No | VarsNx Nt KN NauiMps | Rata Rats (Mgpa)
1448 8,19
1 Fly Ask 0% 1785 10,10 918
1035 935
1842 10,42
Fly Ash 10% 204.0 11,54 1117
MIEN 11,53
2332 1348
Fiy Ash 2% 1711 008 11.9%
258 12,78
2251 12,74
4 Flv dsh %% 2605 13,4 1328
2186 1217
1087 088
Fly Ash %% 2009 1697 1249
1933 10,4
Sumber | Hasil penelitian eaandin 2023
Tabe! 2| Easil anakisis iuat telan urmr 28 bari beton perous
Hasil Kuat Tekcen 23 Hari
Vartas: Mix Nila KN Nii= Mpz Raz Ratz (A\Pz)
2749 1536
Fiy Ak 0w 2707 1532 1357
2739 1584
2730 1545
2 Fiy Ash 10 216 1630 16,06
2870 1624
3661 2072
Fiv Ash 20% 34 1247 2053
3783 2141
322 1827
4 Fiy Ach 30% 46556 2635 nn
3893 ny
3544 2062
Fiv Ash 40% 2843 1612 1842
274 1833

GHANIK T A
BETON POBOL W

Sumsber - Hasil pepsistian mandin 2023

T

-

B PSR Y M PRA W I AL W MR P R -
- T - - T - ety

Gambar 1 Grafik kuat tekan beton porous 7 han

Sutnber - Hazdl penelatian mandees 2023
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Gambar 2 Grafik kit tekcan beton porows 28 kan Sumber

Tabel 3 Daa hasal kuat tekcm penelitzan serdadudy

. Kuat Tekan

Nama Penslinan Jenis Kajran Vanasi (Mpa)
0% 9,52

3y 0,3% 1347

Yula WabyuNngtyss | Sika Swperplasricizer 0.0% 1045
0.8% 10.95
0L md 9.10

10 L'm3 1212

Aninda Nue Auka Admixnre Ska 175 Lo 1497
25Lm3 12,00

Samber : Hasil penelttian kuat tekan beton tesdabmla

Gambar 3 Grafik hasil kuat tekan gabungan
Sumber : Olahan penelitian mandiri 2023

Setelah mendapatkan hasil pada analisis data
laju alir ditiap-tiap prosentase Fly Ash
selanjutkan akan dibuatkan rata rata agar
dapat dijadikan grafik dalam ke lima Mix
Desain lalu dibandingkan dengan penelitian
terdahulu. Pada hasil penelitian mandiri
diperoleh nilai optimum pada laju alir beton
porous di trial mix 01 dengan pengunaan Fly
Ash 0% dan hasil akhir laju alir memperoleh
nilai 176,51 L/m2/menit
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Tabel 4. Hasil analisis data pengujian laju alir keseluruhan

[dTrisl | Vome Air@)|  Waktu (menif s | anmay
py— T AT e
erL AsH 1 [ T8 17631
1 5 FIE
T = T
Mo o .
L0 FLY ASH 1 0530 10682 10387
1 5 T
pp— T om0 W
BELY ASH ! 0658 B B
1 05 5
T T T
e T 178 L5 e
1 0 R
T 7 T
MO o Sl .
403 FLY ASH ! 0,800 .82 Lol
1 505 034

Sumber : Hasil penelitian mandiri 2023

Gambar 4. Grafik hasil analisis data pengujian laju alir |
Sumber : Hasil penelitian mandiri 2023

Tabel 5. Data hasil aj alir penelitian terdzbuln

Namz Penelitan Jenss Kajtan Varau L
{LARMens)
0% 214073
2 = . 0.3% 622,164
Yoka WaruNeotvas | Sika Superpiasticzer 0.6 390903
0.8% 387,761
0Lm3 620,909
X 10L'm3 732727
Anwdta Nor Audiz Admimre Sika 1500 7
25Lm3 732727

Sumsber - Olzhan data penelitian terdzini

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada hasil kuat tekan dengan 5
variasi dapat diambil kesimpulan bahwa
semakin banyak prosentase Fly Ash maka
nilai kuat tekan akan semakin tinggi,
diperoleh nilai kuat tekan optimum pada
variasi prosentase penggunaan Fly Ash 30%
dengan nilai kuat tekan 22,22 MPa, melebihi
dari target rencana mutu yaitu 15 Mpa.

2. Pada hasil pengujian laju alir
berbanding terbalik dengan hasil kuat tekan,
semakin banyak prosentase Fly Ash maka
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semakin sedikit kelolosan laju air, hasil yang
didapat dengan perolehan Kkelolosan air
tertinggi terdapat pada variasi prosentase Fly
Ash 0%, dengan nilai optimum 176,51
L/m2/menit untuk ketebalan 30 cm.

3. Semakin banyak Fly Ash maka akan
semakin sedikit rongga untuk aliran air, akan
tetapi semakin banyak Fly Ash maka akan
semakin padat benda uji yang dapat
menghasilkan nilai kuat tekan meningkat.
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